
RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KAILAN (Brassica 

oleracea  L.) BERBAGAI KOMBINASI KONSENTRASI PUPUK ORGANIK 

LIMBAH TAHU DAN PUPUK NPK 

  

SKRIPSI  

 

Oleh: 

INDY UMAMI ROSABILLA 

NIM.220.01.03.1036 

 

    

   

  

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

           2025 

  



RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KAILAN (Brassica 

oleracea  L.) BERBAGAI KOMBINASI KONSENTRASI PUPUK ORGANIK 

LIMBAH TAHU DAN PUPUK NPK 

SKRIPSI  

Dijadikan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S1) 

 

Oleh: 

INDY UMAMI ROSABILLA 

NIM.220.01.03.1036 

 

 

  

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

2025 



RINGKASAN 

INDY UMAMI ROSABILLA (22001031036) RESPON PERTUMBUHAN DAN 

HASIL TANAMAN KAILAN ( Brassica oleracea L) BERBAGAI KOMBINASI 

KONSENTRASI PUPUK ORGANIK LIMBAH CAIR TAHU DAN PUPUK NPK 

Pembimbing : Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP1 dan Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP2 

Tanaman kailan (Brassica oleracea L) merupakan tanaman sayuran semusim 

yang dapat ditaman di dataran rendah hingga tinggi sayur ini juga diminati dan 

mempunyai prospek yang tinggi untuk di kembangkan di indonesia, namun produksi 

kailan menurun puncaknya yaitu pada tahun 2016 yaitu 1.513.326 juta ton menurun 

hingga 2019 menjadi 141.306 juta ons, Usaha untuk meningkatkan produksi kailan 

yaitu dengan pemupukan, tanaman kailan membutuhkan serapan unsur hara dalam 

jumlah yang cukup. Pemanfaatan limbah cair tahu bukan hal baru dalam bidang 

pertanian namun masih banyak limbah tahu yang tidak di olah dengan baik sebelum 

dibuang, oleh karena itu limbah cair tahu sebaiknya dapat diolah secara lebih lanjut, 

juga mengandung protein hingga mencapai 40-60%, karbohidrat 25-50% dan lemak 

10%. Dikarenakan unsur hara dalam limbah cair tahu masih rendah maka dibutuhkan 

pupuk kimia, dan menggunakan pupuk NPK dengan harapan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. 

 Tujuan penelian ini Untuk mengetahui efek pemberian kombinasi pupuk 

organik limbah cair tahu  dan pupuk   NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kailan. Untuk mengetahui konsentrasi POC limbah cair tahu yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk NPK 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus – Oktober dengan suhu 24⁰C-32⁰C bertempat di 

Greenhouse Universitas Islam Malang Jalan Maijen Haryono No. 193, Malang, Jawa 

Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis manakah yang berpengaruh 

terhadap tanamn kailan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dengan kontrol dengan 12 kombinasi dan kontrol yaitu 13 didapatkan 

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali ulangan, setiap unit perlakuan terdapat 3 

tanaman sampel, sehingga total tanaman yakni 13x3x3 = 117 polibag. Data hasil 

pengamatan di analisis berdasarkan analisis statistik dengan uji F taraf 5% (ANOVA). 

Kemudian dilakukan uji lanjut BNJ 5% untuk mengetahu antar perlakuan, dan uji 

Dunnet 5%   

 Terdapat pengaruh interaksi pemberian POC limbah cair tahu dan pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan dimana perlakuan terbaik yaitu P3K1 ( 

POC limbah cair tahu 200 ml/L dan pupuk NPK 150kg/ha) dimana hasil terbaik 

didapatkan pada berat segar konsumsi.Pemberian konsentrasi POC limbah cair tahu 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan terlihat pada 

perlakuan P4 (300ml/L) memberikan hasil yang lebih baik dibanding perlakuan 

lainnya. Pemberian konsentrasi pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kailan terlihat pada perlakuan K3 (400kg/ha)memberikan hasil yang 

lebih baik dibanding perlakuan lainnya. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Kailan (Brassica oleracea L) merupakan sayuran yang diminati banyak 

masyarakat dan mempunyai prospek yang tinggi untuk dikembangkan di Indonesia. 

Tanaman kailan merupakan tanaman semusim yang dapat ditanam pada dataran rendah 

hingga dataran tinggi (Purba et al, 2021.), hampir semua bagian tanaman kailan dapat 

dikonsumsi, daun batang, juga bunganya, kailan menjadi sayuran yang cukup digemari 

karena memiliki keunggulan dan mempunyai nilai jual yang tinggi. (Lubis, 2010 dan 

krisnawati, 2014). Tanaman kailan termasuk golongan tanaman sayuran daun yang 

memiliki nilai ekonomis. Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), Produksi kailan 

di Indonesia mengalami fluktuasi sejak dari tahun 2015-2019 pada tahun 2016 

merupakan puncak produksi kailan yaitu 1.513.326 sejuta ton hingga pada tahun 2019 

menuruh menjadi 141.306 juan ons yang berdampak bahwa produksi tanaman kailan 

belum dapat mencukupi kebutuhan pasar.  

  Usaha untuk meningkatkan produksi kailan salah satunya adalah dengan 

pemupukan. Tanaman kailan membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang cukup 

efisien dan tersedia untuk mendukung pertumbuhan dan hasilnya. Upaya dalam 

mengatasi penurunan produksi tanaman kailan akibat kurangnya ketersediaan unsur 

hara dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik dan anorganik yang tepat 

(Anggraeni et al., 2021).Unsur yang banyak dibutuhkan ialah Nitrogen yang berfungsi 

untuk meningkatkan kualitas daun dan pertumbuhan vegetatifnya sehingga daun 

tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau, dan lebih baik kualitasnya 



(Wahyudi, 2010). Selain itu tanaman juga membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang 

banyak yaitu salah satunya menggunakan bahan organik seperti limbah cair tahu.    

 Pemanfaatan limbah cair dalam bidang pertanian bukan hal baru lagi. Limbah 

cair bisa digunakan untuk irigasi tanah pertanian karena limbah cair mengandung unsur 

hara N, P, K (Indahwati, 2008). Namun masih banyak limbah tahu yang tidak di olah 

dengan baik.  Oleh karena itu, Pengolahan limbah cair tahu sebelum dibuang sebaiknya 

dapat diolah secara lebih lanjut menjadi produk tampaknya harus perlu dikembangkan 

untuk menghindari dampak kerusakan lingkungan yang ditimbulkan meliputi 

gangguan kesehatan, estetika, hingga keseimbangan ekosistem (Eddy, 2008).  

Air limbah tahu merupakan air sisa penggumpalan tahu yang dihasilkan selama 

proses pembuatan tahu. Pada waktu pengendapan tidak semua mengendap, dengan 

demikian sisa protein yang tidak tergumpal dan zat-zat lain yang larut dalam air akan 

terdapat dalam limbah cair tahu yang dihasilkan. Limbah cair tahu merupakan sisa dari 

proses pencucian, perendaman, penggumpalan, dan pencetakan selama pembuatan 

tahu. Limbah cair tahu banyak mengandung bahan organik dibandingkan bahan an 

organik. Kandungan protein limbah cair tahu mencapai 40-60 %, karbohidrat 25-50 %, 

dan lemak 10 %. Bahan organik berpengaruh terhadap tingginya fosfor, nitrogen, dan 

sulfur dalam air (Hikmah, 2016). Limbah cair tahu mengandung senyawa organik yang 

cukup tinggi dan akan mencemari lingkungan serta membahayakan kesehatan manusia 

jika dibuang ke sungai tanpa menjalani proses pengolahan limbah (Ruhmawati. 2017; 

Mahfut, 2013). Jika dilihat Kandungan unsur hara dalam limbah tahu ini, maka 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk cair, Menurut Handayani (2006) bahwa 

limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru yang digunakan sebagai pupuk sebab 



di dalam limbah cair tahu tersebut memiliki ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Pemberian bahan organik yang banyak dilakukan belum mampu 

meningkatkan produksi tanaman secara optimal, disebabkan karena rendahnya jumlah 

unsur hara yang disediakan dalam waktu pendek, serta tingkat sinkronisasi yang rendah 

antara waktu pelepasan unsur hara dengan kebutuhan tanaman akan unsur hara 

(Handayanto et al., 1994).  ( dalam penelitian Anis Sholihah dan Ag us Sugianto 2022 

). 

Dikarenakan unsur hara yang terkandung dalam limbah cair tahu masih rendah 

dan belum optimal maka perlu penambahan unsur hara dalam bentuk pupuk anorganik 

yaitu Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) adalah pupuk dengan komposisi unsur hara yang 

seimbang dan dapat larut secara perlahan sampai akhir pertumbuhan. Hasil penelitian 

Fadila dkk.(2021). 

 Pupuk kimia memberikan dampak langsung pada tanaman, sehingga 

menyebabkan  pertumbuhan  yang  cepat  dan perkembangan  sistem  perakaran  

yang  kuat. Pelepasan  unsur  hara  yang  terdapat  dalam pupuk  kimia termasuk 

cepat (fast release), sehingga  menyebabkan masalah pada lahan jika 

pengaplikasian  pupuk  sering  dilakukan, salah satunya adalah stress tanaman 

yang akan mengakibatkan pembusukan pada bagian akar dan  bahkan  dapat  

berakibat  kematian  dari tanaman  tersebut (Jaffri et  al.,2021 dalam Lisanty et 

al.,2021). Oleh sebab itu penelitian ini bermaksut mengkombinasikan 

konsentrasi antara pupuk organik limbah cair tahu dengan penggunaan pupuk 

NPK harapannya dapat meningkatkan kesuburan tanah, baik fisik, kimia maupun 

biologis tanah secara efektif dan efisien terhadap tanaman kailan. 



1.2 Rumusan Masalah 

1. Kombinasi perlakuan manakah yang dapat meningkatkat pertumbuhan dan hasil 

tanaman kailan  

2. Konsentrasi POC limbah cair berapa yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan 

3. Konsentrasi pupuk NPK berapa yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kailan 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui  efek pemberian kombinasi pupuk organik limbah cair tahu  dan 

pupuk   NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.  

2.   untuk mengetahui konsentrasi POC limbah cair tahu yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.  

3. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk NPK yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. 

1.4 Hipotesis Penelitian  

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi pemberian  pupuk organik limbah cair tahu dan  

pupuk NPK yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. 

2. Diduga terdapat pengaruh konsentrasi POC limbah cair tahu terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kailan. 

3. Diduga terdapat pengaruh konsentrasi pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kailan. 

 1.5 Manfaat  Penelitian 



1. Membantu mengurangi limbah berlebih yang dihasilkan dari pembuangan limbah 

pabrik tahu. 

2. Untuk mengetahui dosis mana yang terbaik untuk tanaman kailan. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh interaksi pemberian POC limbah cair tahu dan pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan dimana perlakuan terbaik yaitu 

P3K1 ( POC limbah cair tahu 200 ml/L dan pupuk NPK 150kg/ha) dimana hasil 

terbaik didapatkan pada berat segar konsumsi. 

2. pemberian konsentrasi POC limbah cair tahu berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan terlihat pada perlakuan P4 (300ml/L 

)memberikan hasil yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya. 

3. pemberian konsentrasi pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan terlihat pada perlakuan K3 (400kg/ha)memberikan hasil yang 

lebih baik dibanding perlakuan lainnya. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian ini disarankan untuk mengkombinasikan POC Limbah 

Cair Tahu dengan kombinasi variasi pupuk NPK yang lebih tinggi  atau bisa juga 

dengan menggunakan variasi pupuk kimia lainnya. 
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